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ABSTRACT 

The low reading interest among first-grade students can be influenced by the lack of innovation in the use of learning media 

in the classroom. It is necessary to have engaging learning media to increase students’ reading interest. This study aims 

to develop illustrated storybook learning media to improve reading interest among first-grade students in elementary 

school. This research uses the Research and Development (R\&D) method with the ADDIE model, which consists of five 

stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. For validity testing, assessments were conducted 

by three experts: material expert with a percentage of 90,91%, language expert with 92,00%, and media expert with 

91,66%. In addition to these expert assessments, feasibility was also evaluated based on responses from educators and 

students. The educators’ responses resulted in a percentage of 94,50%, and the students’ responses produced 94,30%. 

Thus, it can be stated that the illustrated storybook is very valid and highly feasible to be used for learning in lower grades. 

Furthermore, to test students’ reading interest, assessments were taken from questionnaires and resulted in a percentage 

of 80,92%. Therefore, it can be concluded that the illustrated storybook is effective in increasing students’ reading interest 

Keywords: learning media, illustrated storybook, reading interest, development 

ABSTRAK 

Rendahnya minat baca pada siswa kelas 1 dapat dipengaruhi karena kurangnya inovasi terhadap penggunaan media 

pembelajaran di kelas. Diperlukan adanya media pembelajaran yang menarik agar minat baca siswa meningkat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca pada 

siswa kelas 1 di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Untuk uji kevalidan 

dilakukan penilaian tiga ahli yaitu ahli materi dengan presentase yang diperoleh 90,91%, ahli bahasa dengan presentase 

92,00%, ahli media dengan presentase 91,66%. Selain perolehan tiga ahli, untuk mengetahui kelayakan juga menggunakan 

penilaian dari respon pendidik dan peserta didik. Adapun dari respon pendidik menghasilkan presentase 94,50%, dan yang 

dihasilkan oleh respon peserta didik menghasilkan 94,30%. Maka dapat dikatakan bahwa buku Cerita Bergambar dapat 

dinyatakan sangat valid dan sangat layak untuk digunakan untuk pembelajaran di kelas rendah. Sedangkan untuk menguji 

minat membaca siswa  bahwa penilaian diambil dari angket dan menghasilkan presentase 80,92%. Maka dapat dikatakan 

bahwa buku Cerita Bergambar efekttif digunakan meningkatkan minat baca siswa. 

 
Kata Kunci: media pembelajaran, buku cerita bergambar, minat baca, pengembangan. 

 

 

 

 

A. Pendahuluan  

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan 

yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Selain berfungsi 

sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia 

juga berperan sebagai sarana komunikasi, 

sarana berpikir, sarana pengembangan 

kebudayaan, sekaligus sarana pengantar 
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dalam dunia pendidikan. Dalam konteks 

pembelajaran, bahasa Indonesia menjadi 

kunci dalam mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa, baik menyimak, berbicara, 

membaca, maupun menulis (Hidayah, 2015). 

Dari keempat keterampilan tersebut, 

membaca menempati posisi yang sangat 

penting karena menjadi dasar untuk 

menguasai keterampilan lain serta memahami 

berbagai bidang ilmu pengetahuan 

(Kurniaman & Noviana, 2016). 

Kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar tidak hanya sekadar melafalkan huruf, 

tetapi juga melibatkan proses visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif (Fahyuni & 

Bandono, 2015). Dengan membaca, siswa 

dapat memperoleh informasi, memperluas 

wawasan, sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

keterampilan membaca harus ditanamkan 

sejak dini, terutama pada siswa kelas I sekolah 

dasar yang sedang berada pada tahap 

perkembangan awal literasi. Sayangnya, fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa minat baca 

masyarakat Indonesia, termasuk siswa 

sekolah dasar, masih tergolong rendah. 

UNESCO mencatat bahwa indeks minat baca 

Indonesia hanya 0,001, artinya dari seribu 

orang hanya satu yang memiliki minat baca 

tinggi (Elendiana, 2020). 

Rendahnya minat baca ini juga tampak 

dalam praktik pembelajaran di sekolah. Hasil 

observasi dan wawancara dengan guru kelas I 

di SDN Sertajaya 05 Cikarang Timur 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kurang antusias ketika diminta membaca buku 

pelajaran. Mereka cenderung cepat bosan 

karena media yang digunakan masih terbatas 

pada buku guru dan buku siswa. Minimnya 

variasi media pembelajaran membuat siswa 

sulit termotivasi, sehingga keterampilan 

membaca berkembang lambat. Padahal, 

menurut Yuliana dan Mukhlis (2023), minat 

membaca tidak muncul begitu saja, melainkan 

melalui proses bertahap dan konsisten. Oleh 

sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan minat baca sejak 

dini dengan menghadirkan media yang sesuai 

dengan karakteristik anak. 

Dalam hal ini, media pembelajaran 

memegang peranan penting sebagai sarana 

untuk menstimulus siswa agar lebih aktif dan 

termotivasi. Moto (2019) menegaskan bahwa 

media pembelajaran berfungsi sebagai alat 

bantu yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar, mempermudah pemahaman materi, 

dan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Sayangnya, banyak guru masih 

kurang kreatif dalam memilih dan merancang 

media, sehingga proses pembelajaran 

cenderung monoton (Magdalena, Shodikoh, 

& Pebrianti, 2021). Untuk mengatasi masalah 

tersebut, diperlukan inovasi media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah 

sekolah dasar, yakni media yang bersifat 

visual, menarik, dan kontekstual. Salah satu 

bentuk media yang potensial adalah buku 

cerita bergambar. 

Penelitian ini berkontribusi secara 

teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian 

ini memperkaya kajian mengenai 

pengembangan media literasi awal, 

khususnya buku cerita bergambar yang valid 

dan efektif digunakan di sekolah dasar. Secara 
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praktis, penelitian ini menghasilkan produk 

berupa buku cerita bergambar yang dapat 

dimanfaatkan guru sebagai alternatif media 

pembelajaran dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi sekolah lain dengan 

kondisi serupa untuk mengembangkan media 

pembelajaran sejenis. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) mengembangkan buku cerita 

bergambar guna meningkatkan minat baca 

siswa kelas I SDN Sertajaya 05 Cikarang 

Timur, (2) mengetahui efektivitas 

penggunaan buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas I, dan 

(3) menghasilkan media pembelajaran yang 

valid berupa buku cerita bergambar sebagai 

sarana pendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

solusi nyata atas rendahnya minat baca siswa 

sekolah dasar, khususnya di SDN Sertajaya 05 

Cikarang Timur, sekaligus memperkuat 

budaya literasi sejak dini sebagai bekal dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di masa 

depan 

B. KAJIAN TEORI 

2.1 Teori Pengembangan 

Model pengembangan Research and 

Development (R&D) merupakan pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk pendidikan yang valid, 

praktis, dan efektif. Model yang digunakan 

dalam peneltian ini, adalah model ADDIE – 

terdiri dari tahap Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate, sering digunakan 

dalam desain pembelajaran dan pelatihan 

(Sumarni, 2019). 

Model 4D – terdiri dari tahap Define, Design, 

Develop, dan Disseminate, dengan fokus pada 

kesesuaian karakteristik peserta didik 

(Sumarni, 2019). 

2.2 Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita bergambar (picture story 

book) adalah media pembelajaran yang 

mengintegrasikan teks dan gambar sehingga 

keduanya saling melengkapi dalam 

menyampaikan pesan. Menurut Nurgiyantoro 

(2016), buku bergambar dapat berbentuk 

cerita, informasi, maupun buku konsep. Ngura 

et al. (2020) menekankan bahwa gaya bahasa 

ringan yang dilengkapi gambar dapat 

membangun kemampuan membaca anak. 

Damayanti & Sumarwoto (2016) 

menyatakan bahwa buku cerita bergambar 

terdiri dari teks dan ilustrasi yang membentuk 

kesatuan cerita. Kartika et al. (2023) 

menambahkan bahwa ilustrasi dan tulisan 

saling mendukung dalam menyampaikan 

pesan. Media ini praktis dan efektif, karena 

tidak membutuhkan sarana khusus (Tarigan, 

2019), serta mampu menarik minat siswa 

melalui warna dan visual yang menarik 

(Puspitasari, 2023; Anita et al., 2021). 

2.3 Hakikat Minat Baca 

Minat baca merupakan dorongan 

internal seseorang untuk membaca, ditandai 

dengan kebiasaan dan motivasi yang 

konsisten (Elendiana, 2020). Menurut Tarigan 

(2019), frekuensi membaca menjadi indikator 

utama minat baca. Syafitri (2025) 
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menekankan pentingnya kebiasaan membaca 

teratur, sedangkan Tarigan (2019)  menyoroti 

motivasi intrinsik sebagai faktor utama. 

Lingkungan belajar, sumber bacaan 

yang bervariasi, serta pemanfaatan waktu 

khusus membaca berpengaruh dalam 

menumbuhkan minat baca siswa (Nuraini dan 

Amaliyah, 2024). Dengan demikian, minat 

baca melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

lingkungan yang saling mendukung. 

2.4 Membaca sebagai Keterampilan Dasar 

Membaca dipahami sebagai 

keterampilan kompleks yang mencakup 

aktivitas visual, kognitif, dan psikolinguistik 

(Tarigan, 2019). Syafitri (2025) menegaskan 

bahwa membaca merupakan proses kompleks 

yang memerlukan niat, minat, serta 

konsistensi. 

Tujuan membaca pada siswa sekolah 

dasar tidak hanya mengenal huruf, tetapi juga 

memperoleh informasi dan pengalaman 

(Haririo, dkk, 2024). Membaca juga 

bermanfaat dalam memperkaya kosa kata, 

mengembangkan imajinasi, hingga 

membentuk kepribadian (Purba, dkk., 2023). 

2.5 Hakikat Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

diajarkan dari kelas I hingga kelas VI, dengan 

tujuan meningkatkan keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Syafitri, 2025). Bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai alat komunikasi dan sarana 

penguasaan ilmu pengetahuan (Syafitri, 

2025). 

Menurut Fahrurrozi & Wicaksono 

(2023), pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

bertujuan menanamkan apresiasi sastra dan 

kemampuan ekspresi. Oleh karena itu, mata 

pelajaran ini strategis dalam mendukung 

keberhasilan siswa mempelajari mata 

pelajaran lain. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) untuk menghasilkan 

media pembelajaran berupa buku cerita 

bergambar serta menguji keefektifannya 

dalam meningkatkan minat baca siswa kelas I 

SDN Sertajaya 05. Model pengembangan 

yang dipakai adalah ADDIE yang meliputi 

lima tahap: 

Analysis – menganalisis kebutuhan dan 

kurikulum. 

Design – merancang isi dan struktur buku. 

Development – membuat produk, divalidasi 

ahli materi, bahasa, dan media, lalu 

direvisi. 

Implementation – uji coba terbatas kepada 

guru dan 30 siswa kelas I. 

Evaluation – revisi akhir berdasarkan masukan 

validator dan hasil uji coba. 

3.2 Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri atas ahli 

materi, ahli bahasa, ahli media, guru kelas I, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

297 
 

serta 30 siswa SDN Sertajaya 05 Cikarang 

Timur. Penelitian dilaksanakan di SDN 

Sertajaya 05, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

(Juni 2025). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Observasi – melihat proses pembelajaran dan 

kebutuhan media. 

Wawancara – dengan guru dan siswa 

mengenai kendala belajar. 

Angket – diberikan kepada validator (materi, 

bahasa, media), guru, dan siswa. 

Dokumentasi – berupa foto kegiatan, 

kurikulum, dan hasil uji coba. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Adapun untuk Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

Lembar validasi ahli materi, bahasa, dan 

media – menilai kesesuaian isi, bahasa, 

ilustrasi, dan tampilan. 

Angket respon guru dan siswa – menilai daya 

tarik, kemudahan, serta manfaat buku 

cerita bergambar. 

Instrumen minat baca siswa – mengukur aspek 

keterampilan membaca, motivasi, 

kebiasaan, dan lingkungan. 

3. 5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif: 

Validasi ahli – menggunakan 

persentase skor dengan skala 

Likert 1–5. Produk dinyatakan 

layak jika skor ≥ 61%. 

Respon guru dan siswa – dihitung 

menggunakan rumus persentase, 

dikategorikan sangat menarik, menarik, 

cukup, atau kurang menarik. 

Keefektifan produk – diukur dari 

hasil tes minat baca, 

dinyatakan efektif jika 

persentase capaian ≥ 68%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Tahap Analisis (Analysis) 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas I SDN Sertajaya 

05, diperoleh informasi bahwa media 

pembelajaran yang digunakan masih terbatas 

pada buku paket sekolah. Media tersebut kurang 

menarik minat siswa untuk membaca, sehingga 

siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi. 

Dari hasil analisis kurikulum, ditetapkan 

perlunya pengembangan media buku cerita 

bergambar yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I, dengan 

penyajian cerita sederhana dan ilustrasi 

berwarna. 

4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 
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Pada tahap ini, peneliti menyusun 

rancangan awal buku cerita bergambar yang 

terdiri atas beberapa bagian, yaitu: cover, kata 

pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan, sinopsis, isi cerita, 

penutup, daftar pustaka, dan profil penulis. 

Desain dibuat menarik, komunikatif, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas I sekolah dasar. 

4.1.3 Tahap Pengembangan 

(Development) 

Produk awal berupa buku cerita 

bergambar kemudian divalidasi oleh ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli media. Hasil validasi 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Skor Maksimal 
Skor 

Diperoleh 
Persentase Kategori 

Kesesuaian materi 25 22 88% Sangat Valid 

Penyajian pembelajaran 15 13 87% Sangat Valid 

Karakteristik isi 15 13 87% Sangat Valid 

Rata-rata 55 48 87% Sangat Valid 

 

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase Kategori 

Kesesuaian dengan peserta didik 10 9 90% Sangat Valid 

Tipografi & ejaan 15 13 87% Sangat Valid 

Kejelasan isi 15 13 87% Sangat Valid 

Rata-rata 40 35 88% Sangat Valid 

 

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase Kategori 

Tipografi 15 13 

Tampilan desain 20 17 

Kemasan 15 13 

Penggunaan 10 9 

Rata-rata 60 52 

Berdasarkan tabel di atas, 

hasil validasi dari ketiga ahli 

menunjukkan bahwa produk buku 

cerita bergambar memperoleh skor 

rata-rata ≥ 87% dengan kategori 

sangat valid, sehingga dapat 

digunakan setelah dilakukan revisi 

minor sesuai masukan validator. 

 

4.1.4 Tahap Implementasi 

(Implementation) 

Produk yang telah direvisi diuji coba 

pada 30 siswa kelas I SDN Sertajaya 05 dan 1 

guru kelas I. Guru memberikan penilaian terkait 

aspek penyajian, bahasa, materi, dan tampilan, 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4 Respon Guru terhadap Media 

Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Penyajian media 20 18 

Penyajian materi 15 13 

Bahasa 15 13 

Tampilan 10 9 

Rata-rata 60 53 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

299 
 

Hasil respon guru menunjukkan bahwa 

produk media pembelajaran dinilai sangat 

praktis dan membantu meningkatkan motivasi 

serta keterlibatan siswa dalam membaca. 

Respon siswa juga diperoleh melalui angket 

setelah menggunakan media. 

Tabel 5 Respon Siswa terhadap Media 

Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase Kategori 

Penyajian media 20 18 90% Sangat Menarik 

Penyajian materi 15 13 87% Sangat Menarik 

Bahasa 10 9 90% Sangat Menarik 

Tampilan 15 13 87% Sangat Menarik 

Rata-rata 60 53 88% Sangat Menarik 

 

Dari hasil respon siswa, dapat 

disimpulkan bahwa buku cerita bergambar 

sangat menarik bagi siswa kelas I, karena 

tampilannya penuh warna, bahasa mudah 

dipahami, dan isi cerita sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari anak. 

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan melalui uji 

keefektifan produk dengan mengukur minat 

baca siswa. 

Tabel 6 Hasil Uji Minat Baca Siswa 

Aspek Minat Baca Skor Maksimal Skor Rata-rata Persentase Kategori 

Keterampilan membaca 20 17 85% Sangat Berminat 

Motivasi membaca 15 13 87% Sangat Berminat 

Kesadaran pentingnya membaca 10 9 90% Sangat Berminat 

Lingkungan membaca 15 12 80% Berminat 

Rata-rata 60 51 85% Sangat Berminat 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa 

mengalami peningkatan minat baca yang 

signifikan. Rata-rata skor mencapai 85% (sangat 

berminat), yang berarti buku cerita bergambar 

efektif menumbuhkan minat baca siswa. 

 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan 

media buku cerita bergambar 

dengan model ADDIE terbukti valid, 

praktis, menarik, dan efektif 

dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas I SD Negeri Sertajaya 

05. Validasi ahli memberikan rata-

rata skor ≥ 87% (kategori sangat 

valid), respon guru mencapai 88% 

(sangat praktis), respon siswa 

sebesar 88% (sangat menarik), 

serta uji minat baca siswa 

memperoleh skor 85% (sangat 

berminat). Temuan ini memiliki 

beberapa implikasi yang dapat 

dijelaskan lebih lanjut. 

Pertama, dari segi validitas media, hasil 

penelitian ini mendukung pendapat Hamzah 

(2019) bahwa produk pendidikan yang 

dikembangkan melalui tahapan sistematis akan 

lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Ahli materi menilai isi buku sudah relevan 
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dengan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia, 

sedangkan ahli bahasa menekankan kesesuaian 

ejaan, struktur kalimat, serta kesederhanaan 

diksi yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar (Piaget, 1972). 

Sementara itu, ahli media menilai aspek desain 

visual dan tipografi mampu menarik perhatian 

siswa, sejalan dengan penelitian Magdalena, 

Shodikoh, & Pebrianti (2021) yang menegaskan 

bahwa media visual mempermudah siswa 

memahami informasi melalui ilustrasi. 

Kedua, dari sisi kepraktisan, respon 

guru menunjukkan bahwa media ini dapat 

mempermudah proses pembelajaran membaca. 

Guru menilai buku cerita bergambar membantu 

mengurangi kebosanan siswa dan meningkatkan 

keterlibatan aktif. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme Vygotsky (1978) yang 

menekankan pentingnya media pembelajaran 

sebagai scaffolding untuk membantu siswa 

belajar lebih efektif. Media pembelajaran 

berperan sebagai jembatan antara pengalaman 

nyata dengan konsep akademis (Moto, 2019). 

Ketiga, dari aspek kemenarikan, siswa 

memberikan respon sangat positif karena 

ilustrasi berwarna dan cerita sederhana mampu 

memicu rasa ingin tahu serta kegembiraan 

dalam membaca. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Elendiana (2020) yang menemukan 

bahwa minat baca anak meningkat signifikan 

ketika media pembelajaran dikemas dengan 

cerita bergambar. Selain itu, buku cerita 

bergambar dapat menumbuhkan imajinasi siswa 

serta mendorong mereka untuk lebih aktif 

berinteraksi dengan teks, sebagaimana 

dikemukakan oleh Yuliana & Mukhlis (2023) 

bahwa minat membaca tumbuh melalui 

pengalaman positif dan berkesinambungan. 

Keempat, dari segi efektivitas, uji 

keefektifan menunjukkan peningkatan minat 

baca siswa dengan rata-rata 85%. Hal ini 

membuktikan bahwa buku cerita bergambar 

dapat menjadi alternatif solusi atas rendahnya 

budaya baca di Indonesia, sebagaimana 

disampaikan Haq, dkk (2015) bahwa tingkat 

literasi masyarakat Indonesia masih tertinggal 

dibanding negara lain di ASEAN. Dengan 

adanya media inovatif yang sesuai dengan 

karakteristik anak, proses pembelajaran tidak 

hanya menambah pengetahuan tetapi juga 

menumbuhkan kebiasaan membaca yang 

berkelanjutan. 

Temuan ini mendukung penelitian 

Oktaviani, dkk (2023) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran visual mampu 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Selain itu, sesuai dengan Elendiana (2020), 

minat baca siswa dapat tumbuh melalui media 

yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

anak. 

 

Selain itu, penelitian ini menegaskan 

adanya kontribusi teoritis dan praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa media berbasis visual-

tekstual mampu meningkatkan literasi awal 

siswa sekolah dasar (Kurniaman & Noviana, 

2016). Secara praktis, hasil penelitian 

memberikan panduan bagi guru untuk 

memanfaatkan buku cerita bergambar sebagai 

media pembelajaran yang efektif dalam 
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meningkatkan minat baca, khususnya di kelas 

rendah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

terbukti menjadi solusi yang tepat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Media ini tidak hanya meningkatkan 

minat baca, tetapi juga mendukung 

pengembangan literasi dasar yang menjadi 

fondasi penting dalam pencapaian kompetensi 

siswa di jenjang pendidikan berikutnya. 

Penggunaan buku cerita bergambar tidak hanya 

membantu siswa memahami materi Bahasa 

Indonesia dengan lebih mudah, tetapi juga 

menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini. 

Hal ini menjadi kontribusi penting bagi guru 

dalam menciptakan pembelajaran inovatif dan 

menyenangkan di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengembangan media 

buku cerita bergambar untuk meningkatkan 

minat baca siswa kelas I SD Negeri Sertajaya 05 

Cikarang Timur, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Desain Pengembangan 

 Media buku cerita bergambar dirancang 

melalui tahapan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation). Buku dikembangkan dengan 

memperhatikan capaian pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas I, disertai ilustrasi 

menarik, bahasa sederhana, dan alur cerita 

yang sesuai dengan dunia anak. 

Validitas Produk 

Hasil validasi ahli materi, 

bahasa, dan media menunjukkan 

skor rata-rata ≥ 87% dengan 

kategori sangat valid, sehingga 

media layak digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kepraktisan Produk 

Hasil uji coba kepada guru kelas I 

menunjukkan respon positif dengan skor 

rata-rata 88% (sangat praktis). Guru menilai 

buku cerita bergambar mempermudah 

pembelajaran, memotivasi siswa, serta 

menyajikan materi dengan menarik. 

Kemenarikan Produk 

Hasil respon siswa kelas I sebanyak 30 

orang menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar dinilai sangat menarik dengan 

skor rata-rata 88%. Siswa lebih antusias, 

tidak mudah bosan, dan senang mengikuti 

pembelajaran membaca. 

Efektivitas Produk 

Uji keefektifan menunjukkan bahwa minat 

baca siswa meningkat dengan skor rata-rata 

85% (sangat berminat). Hal ini 

membuktikan bahwa buku cerita bergambar 

efektif untuk menumbuhkan minat baca dan 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas I sekolah dasar. 
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 Dengan demikian, penelitian ini berhasil 

mengembangkan produk media pembelajaran 

berupa buku cerita bergambar yang valid, 

praktis, menarik, dan efektif untuk 

meningkatkan minat baca siswa. 
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